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JAKARTA — PT Bank 
Negara Indonesia Tbk. 
akan mempercepat penya-
lur an kredit usaha rakyat 
(KUR) sebelum tutup 
tahun dengan kuota yang 
diperoleh tahun ini Rp11,5 
triliun.

Anton Siregar, Pemimpin 
Divisi Bisnis Usaha Kecil 
BNI, mengatakan sampai 
kuartal I/2016, perseroan 
telah menyalurkan KUR 
sebe sar Rp2,9 triliun. Sam -
pai akhir April ini ditar-
getkan bisa menya lur kan 
Rp4 triliun.

“Kalau on pro gres se -
mua nya, mungkin akan 
ada percepatan dalam pe -
nya luran kuota Rp11,5 
triliun kami. Paling cepat 
bisa Juli, tetapi kami masih 
pro yeksikan September,” 
ujarnya dalam acara pe res-
mian kerja sama BNI de  -
ngan K-24 pada Selasa (5/4).

Dia mengutarakan tu-
juan untuk mempercepat 
penya luran KUR tersebut 
agar mendapatkan tam bah-
an kuota, meskipun semua 
tergantung keputusan 
pemerintah.  "Intinya kami 
akan berusaha menya-
lurkan KUR agar tetap 
sasaran," ujarnya. 

Sejauh ini penyaluran 
KUR BNI fokus kepada 
sek tor perdagangan. Pa da 
tahun ini, perseroan mulai 
melirik ekonomi ke rak-
yatan seperti pertanian dan 
ekonomi kreatif.

Perseroan akan meram-
bah ekonomi kerakyatan 
setelah bekerja sama 
dengan PT Perkebunan 
Nusantara, khusus untuk 
pembiayaan petani tebu. 

Anton menyebutkan 
potensi KUR untuk khusus 
petani itu sekitar Rp500 
miliar. Pada 11 April 2016 
nanti akan dilakukan 
grand launching. Namun, 
untuk petani tebu itu 
sebenarnya sudah berjalan.

“Dalam waktu dekat 
pun, kami akan melakukan 

hal serupa dengan petani 
bawang, kami sudah 
siapkan beberapa potensi 
di sana,” sebutnya.

Sektor petani disebut 
paling dekat dengan tujuan 
program KUR yang meng-
incar usaha produktif yang 
belum tersentuh bank.

Dia mencontohkan se -
perti petani bawang peng-
garap yang hanya meng-
garap lahan beberapa 
me ter. Nantinya, emi ten 
ber   kode BBNI itu be  ren-
cana untuk mem be rikan 
fasilitas kepada pe tani 
bawang itu.

“Bahkan, khusus petani 
yang tanahnya belum ada 
sertifikat akan kami bantu 
mengurusnya,” ujarnya.

Selain pertanian, perse-
roan juga akan merambah 
penyaluran KUR di sektor 
eko nomi kreatif. 

Adapun, perseroan 
melihat tiga bidang eko-
nomi kreatif yang potensial 
antara lain, kuliner, fa shi-
on, dan kraft. Tiga bidang 
itu nantinya yang akan 
digarap perseroan untuk 
KUR ekonomi kreatif.

Nantinya, usaha kecil 
menengah (UKM) binaan 
perseroan dan KUR itu 
akan difasilitasi teknologi 
informasi (TI) sehingga 
UKM di bidang fashion, 
kuliner, dan kraft bisa 
menjual produknya dalam 
satu wadah situs web.

Di luar program KUR 
dengan bunga 9%, mulai 
1 April perseroan sudah 
menurunkan suku bunga 
kreditnya 9,95% untuk 
kredit bisnis kecil di bawah 
Rp5 miliar.

Pada kesempatan itu BNI 
meresmikan kerja sama 
dengan Apotek K-24 dalam 
melakukan transaksi lewat 
debit online BNI. Nantinya, 
pembelian obat lewat e-
commerce K-24, K24klik.
com bisa dilakukan dengan 
kartu debit online BNI 
tersebut. (Surya Rianto) 

KREDIT BERMASALAH

Tambang & Konstruksi Paling Merah

Ihda Fadila
ihda.fadila@bisnis.com 

Deputy Head of Equity 
Research Mandiri Sekuritas 
Tjandra Lienandjaja meng-
utarakan kenaikan NPL akan 
men capai puncak pada kuartal 
ke  dua atau tengah tahun ini. 

Namun, rasio NPL diyakini 
akan kembali stabil dan turun 
secara perlahan pada semester 
kedua.

“Hopefully kalau ekonomi 
lebih tinggi, mungkin bisa 
turun pelan-pelan di second 
half,” ujarnya saat pemaparan 
macroeconomics outlook Mandiri 

Group, Selasa (5/4).
Selain perekonomian yang 

lebih baik, penurunan NPL 
pa da semester kedua juga ter-
jadi karena bank cenderung 
me  lakukan penghapusan buku 
(write off) untuk aset ber ma-
salah. Hal itu tercermin dari kon-
disi NPL tahun lalu yang terlihat 
menurun pada akhir tahun.

Per Desember 2015, NPL in -
dustri perbankan mencapai 2,5%, 
naik 30 basis poin secara year on 

year (y-o-y) dari 2,2%. Meski 
naik, NPL pada akhir tahun lalu 
tercatat me  nu run dibandingkan 
dengan No    vem  ber 2015 yang 
mencapai 2,7%.  

Tjandra memprediksi ke -
naik an NPL tahun ini masih 
akan terjadi pada jenis kredit 
modal kerja. Kemudian, disusul 
oleh kredit investasi dan kredit 
konsumsi. 

Sementara itu, dari sisi sek-
tor, kredit pertambangan diper -
kirakan masih akan menyum-
bang NPL tertinggi tahun ini.

“Kalau kita lihat coal 
price masih weak dan ekspek ta   -
si nya juga masih lemah.” 

Adapun tahun lalu, NPL di 
sek tor pertambangan memang 
ter catat naik signifikan. Per 
Desember 2015, NPL per tam-
bang an mencapai 4,1%, naik 160  
basis poin secara y-o-y dari 2,5%. 

Selain pertambangan, sek -
tor konstruksi juga tercatat 
menyumbang NPL tertinggi yang 
mencapai 4,1%. Meski demikian, 
NPL di sektor konstruksi ini 
sudah tercatat mulai menurun 
dibandingkan dengan posisi 2014 

yang mencapai 4,6%.
Kemudian, kredit di sektor 

transportasi tercatat mengalami 
kenaikan NPL pada tahun lalu. 
Per Desember 2015, NPL di sektor 
transportasi, perdagangan, dan 
komunikasi mencapai 3,8%, 
naik dari 2014 sebesar 3,2%.

“Di transportasi ini ada 
hubungannya juga dengan 
komoditas, mengangkut produk 
komoditas,” ujar Tjandra.

Kenaikan NPL secara industri 
dan pada ketiga sektor ini pun 
masih berlanjut hingga awal 
tahun ini. Per Januari 2016, NPL 
tercatat mencapai Rp105 triliun, 
naik dari tahun sebelumnya 
yang sebesar Rp100 triliun.

Secara rasio, NPL industri 
perbankan per Januari 2016 
tercatat 2,7%. Sementara NPL 
pada sektor pertambangan 
sebesar 4,4%, konstruksi 4,8%, 
serta transportasi, perdagangan, 
dan komunikasi 4,1%.

Meski diprediksi mencapai 
titik tertinggi di angka 3%, 
menurut Tjandra, persentase 
kenaikan NPL tahun ini tidak 
sebesar tahun lalu. “Karena 

dasarnya sudah besar dari tahun 
lalu, jadi kenaikannya tidak 
setinggi tahun lalu,” katanya.

Kalangan perbankan pun 
me  mang memprediksi ada nya 
kenaikan NPL tahun ini. Direktur 
Utama PT Bank Mandiri   Tbk. 
Kartika Wirjoatmodjo me  nga   -
takan hingga kuartal satu ini me -
mang ada kecenderungan ke  naik -
an NPL akibat situasi eko no mi 
yang belum sepenuhnya pu lih. 
Bahkan kenaikan NPL ini su  dah 
mulai terasa sejak awal tahun ini.

“Jadi memang kami melihat 
pada 2016 ini masih tahun 
konsolidasi di mana memang 
bank masih mengalami pening-
katan NPL,” ujarnya.

Selain NPL, Tjandra me-
ngatakan pelemahan ekonomi 
dan penurunan harga komoditas 
juga menyebabkan penyaluran 
kredit masih cenderung 
melambat awal tahun ini. 

Per Februari 2016, penyaluran 
kredit tercatat sebesar Rp3.996,6 
triliun atau tumbuh 8% secara 
(y-o-y), melambat dibandingkan 
bulan sebelumnya yang tumbuh 
sebesar 9,3% (y-o-y). 
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Lembaga dan Transaksional 
Banking  PT Bank Negara 
Indonesia  (Persero) Adi 
Sulistyowati (kedua kiri) 
bersama Pemimpin Divisi 
e-banking BNI Imam 
Subowo (kedua kanan), 
CEO K-24 Klik Bagas 
Ananta (kanan) dan Wakil 
Direktur Utama Apotek 
K-24  Gideon Hartono 
seusai menandatangani 
nota kerja sama di Jakarta, 
Selasa (5/4). Kerja sama 
antara BNI dan Apotek 
K-24 tersebut dalam 
hal membangun sistem 
layanan pembelian obat 
secara online melalui 
website K24Klik.com dan 
pembayaran menggunakan 
BNI Debit Online.

JAKARTA — Puncak terjadinya kredit 
bermasalah (non-performing loan/NPL) akan 

terjadi pada pertengahan tahun ini, buntut 
dari pelemahan ekonomi pada tahun lalu. 

Sektor pertambangan dan konstruksi mencatat 
rapor paling merah.

 Kenaikan NPL akan 
mencapai puncak pada 
kuartal kedua atau 
tengah tahun ini. 

Bisnis/Rahmatullah
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